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BAB 5
KESIMPULAN DAN IMPLIKAS! KEBIJAKSANAAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh upah minimum terhadap
mobilitas pekerja antar sektor pendidikan dan terhadap tingkat pengangguran.
Dengan mengasumsikan béhwa sektor tenaga kerja berpendidikan rendah dalam
kondisi full employment, maka penelitian lebih ditekankan pada sektor tenaga kerja
berpendidikan tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa elastisitas permintaan akan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi adalah inelastis, di bawah 1, dengan tanda
positif. Meski begitu pengaruh absolutnya cukup besar. Hal ini menunjukkan efastisitas
kesempatan kerja yang cukup tinggi. Hal ini menjelaskan fakia bahwa pengangguran
terbuka tidak lagi menjadi masalah bagi Indonesia.

Elastisitas permintaan akan tenaga kerja berpendidikan tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi juga positif dan inelastis. Namun kepekaan permintaan akan
tenaga kerja berpendidikan tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi jauh lebih rendah
bila dibandingkan kepekaan permintaan tenaga kerja secara umum.

Upah rill memiliki pengaruh negatif yang tinggi; elastisitas harga atas
permintaan akan tenaga kerja adalah elastis. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan
akan tenaga kerja adalah peka terhadap perubahan tingkat harganya. Hal yang

serupa terjadi pada pasar tenaga kerja berpendidikan tinggi. Upah minimum riil
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menunjukkan pengaruh negatif terhadap permintaan akan tenaga kerja berpendidikan
tinggi dengan elastisitas yang tinggi, yakni mendekati dua. Hal ini menunjukkan bahwa
permintaan akan tenaga kerja berpendidikan tinggi sangat peka terhadap perubahan
upah minimum. Oleh karena itu kebijaksanaan peningkatan upah minimum periu
diperhitungkan secara matang dan hati-hati.

Meskipun tidak termasuk elastis, elastisitas permintaan akan modal terhadap
pertumbuhan ekonomi adalah cukup tinggi, mendekati 1, dan melebihi elastisitas
permintaan akan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, laju
pertumbuhan permintaan akan modal melebihi laju pertumbuhan akan tenaga kerja
untuk setiap satu persen pertumbuhan dari output riil. Jadi, pertumbuhan ekonomi
lebih mendorong pertumbuhan permintaan akan modal daripada tenaga kerja.

Elastisitas permintaan akan modal terhadap tingkat suku bunga, sebagai
tingkat harga dari modal, adalah sangat elastis, melebihi dua setengah. Eiastisitas ini
jauh melebihi elastisitas harga dari permintaan akan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan efisiensi yang tinggi bagi suatu badan usaha untuk dapat memasuki
pasarfindustri atau bertahan didalam nya.

Upah minimurmn memiliki pengaruh negatif terhadap mobilitas tenaga kerja dari
pasar tenaga kerja berpendidikan tinggi ke pasar tenaga kerja berpendidikan rendah.
Meskipun demikian kesimpulan ini tidak ditarik langsung dari bersamaan mobilitas,
tetapi dari penawaran tenaga kerja berpendidikan tinggi, yang merupakan fungsi dari
mobilitas. Penawaran tenaga kerja berpendidikan tinggi dipengaruhi oleh tingkat upah

minimum secara langsung dan secara tidak langsung, yakni melaiui mobilitas tenaga
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kerja. Pengaruh langsung nya diperkirakan adaizh negatif, artinya kenaikan upah
minimum akan mengurangi jam kerja yang ditawarkan, sebab efek substitusi dari
kenaikan upah minimum adalah lebih kecil dari efek pendapatannya.

Upah minimum memiliki.pengaruh negatif terhadap penawaran tenaga kerja
berpendidikan rendah, dan dengan kepekaan yang tinggi yakni lebih dari satu.
Temuan ini menunjukkan bahwa harapan untuk memperoleh penghasilan yang lebih
layak mendorong orang untuk menawarkan tenaganya di pasar tenaga kera
perpendidikan tinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa employment probability pada pasar
tenaga kerja berpendidikan tinggi memiliki pengaruh positif terhadap penawaran
tenaga kerja berpendidikan tinggi, dengan kepekaan yang sangat tinggi. Makin besar
kemungkinan mendapatkan pekerjaan di sektor tersebut, makin tinggi penawaran
tenaga kerja nya.

Diperkirakan bahwa terdapat hubungan komplemen antara tenaga kerja
berpendidikan tinggi dan tenaga kerja berpendidikan rendah, sebab terdapat
hubungan positif antara employment probability pada pasar tenaga kerja
berpendidikan rendah dan penawaran tenaga kerja berpendidikén ﬁnggi. Selain itu
juga terdapat hubungan positif antara employment probability pada pasar tenaga kerja
berpendidikan tinggi dan penawaran tenaga kerja berpendidikan rendah. Oleh karena .
itu, peningkatan permintaan akan tenaga kerja berpendidikan tinggi akan
menyebabkan peningkatan permintaan akan tenaga kerja berpendidikan rendah, dan

demikian juga sebaliknya.
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Upah minimum mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka, tetapi tidak
tertalu berarti. Temuan ini tidak tertalu mengejutkan, karena tingkat upah minimum
dapat dikatakan masih terlalu rendah. Namun mengingat kepekaan yang tinggi dan
permintaaan akan tenaga kerja berpendidikan tinggi terhadap perubahan tingkat upah
minimum, maka dampaknya terhadap setengah menganggur berpendidikan tinggi dan
pengangguran terselubung berpendidikan tinggi perlu dicurigai dan diwaspadai.

Untuk setiap propinsi temyata produktivitas marginal tenaga kerja
bemendidikan tinggi adalah lebih besar dar tingkat upah minimum riil nya. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat upah minimum masih lebih rendah dari produktivitas
pekerja. Meskipun demikian untuk setiap propinsi laju pertumbuhan produktivitas
marginal tenaga kerja berpendidikan tinggi adalah lebih rendah dari laju pertumbubhan
tingkat upah minimum riil. Oleh karena itu kebijaksanaan pemerintah meningkatkan

upah minimum masth dapat diterima, tetapi harus dengan sangat berhati-hati.

5.2. implikasi Kebijaksanaan

Tidak dapat dipungkiri bahwa setelah lebih dari 50 tahun merdeka kaum
pekerja Indonesia belum memperoleh hasil-hasil pembangunan secara layak. Oleh
karena itu, kebijaksanaan pemerintah yang makin mengarah pada perbaikan kondisi
ketenagakerjaaan, termasuk peraturan upah minimum, memang sudah menjadi suatu
kepantasan. Hasil estimasi menunjukkan bahwa kenaikan tingkat upah minimum riil
kurang berpengaruh terhadap peningkatan pengangguran terbuka. Diketahui juga

bahwa untuk tiap propinsi produktivitas marginal adalah lebih tinggi dari tingkat upah
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minimum riil, tetapi laju pertumbuhan tingkat upah rill adalah lebih rendah dari iaju
pertumbuhan produktivitas marginal. Oleh karena itu peraturan UMR tidak perlu ragu-
ragu untuk diterapkan, tetapi harus diterapkan secara berhati-hati jangan sampai
malah terjadi kondisi yang sebaliknya (produktivitas marginal menjadi lebih rendah
daripada tingkat upah minimum).

Selain itu mengingat masih perlu mencurigai dampaknya terhadap setengah
menganggur berpendidikan tinggi dan juga terhadap pengangguran terselubung
berpendidikan tinggi, maka tetap harus berhati-hati dalam menetapkan kenaikan
tingkat upah minimum. Terlebih-lebih karena kece;nderungan pemerintah untuk
smemaksakan” kenaikan upah minimum, yang berarti kenaikan upah minimum ini
bersifat lebih eksogen.

Jadi, permasalahannya adalah berapa persen kenaikan UMR tersebut yang
masih bisa ditolerir oleh kondisi pasar tenaga kerfja. Jangan sampai terjadi kenaikan
upah minimum yang berlebihan, yang pada akhimya malah memperburuk kondisi
ketenagakerjaan. Seperti dikemukakan oleh Todaro, kebijaksanaan pemerintah untuk
memperbaiki kondisi ketenagakerjaan akan dijawab oleh masyarakat melalui tindakan-
tindakan yang dapat berdampak sebaliknya. Misalnya, jangan sampai orang mengejar
tingkat pendidikan setinggi-tingginya dengan harapan akan mempercleh penghasilan
yang tinggi di masa mendatang, padahal yang lebih banyak dibutuhkan oleh pasar
tenaga kerja adalah tenaga trampil. Jangan sampai, kenaikan upah minimum

menyebabkan makin banyak tenaga kerja berpendidikan tinggi yang mengangaur,
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bajk menganggur penuh, setengah menganggur, atau bahkan pengangguran
terselubung.

Disamping itu, sebaiknya pemerintah berangsur-angsur memperiakukan
kenaikan upzah minimurﬁ secara lebih endogen, yakni dengan lebih memperhatikan
kondisi pasar tenaga kerja. Dengan demikian, permasalahan yang dapat muncul
karena naiknya UMR diharapkan dapat diatasi oleh pasar tenaga kerja itu sendini.

Perlu ditekankan bahwa UMR tidak dapat dipakai sebagai satu-satunya alat
peningkatan kesejahteraan pekerja terfebih-lebin untuk pemerataaan pendapatan atau
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Diperiukan pendekatan yang lebih
menyeluruh dan mendasar, tidak hanya yang berkaitan langsung dengan
kesejahteraan pekerja, tetapi juga yang tidak berkaitan langsung, misalnya
kebijaksanaan pendidikan, pemasyarakatan HIP, kesehatan dan kependudukan. Oleh
karena itu sumber daya yang dimiliki tidak bolen hanya digunakan untuk
meningkatkan hanya untuk meningkatkan upah minimum saja, tetapi sebaiknya
disisihkan untuk keperluan lain, khususnya untuk peningkatan produktivitas pekerja

misalnya melaiui usaha-usaha pendidikan dan pelatihan.

5.3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian yan telah diuraikan pada bab-bab terdahulu tentunya tidak lepas dari
perbagai kekurangan, yang pada sub bab ini dicoba untuk dianalis lebih lanjut untuk

memperbaiki penulisan ini. Namun tentunya tidak seluruh saran yang dikemukakan di
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sini menjamin hasil penelitian yang lebih baik, namun kiranya dapat menjadi bahan
bagi penelitian selanjutnya

Sehubungan dengan data, telah disinggung sedikit pada bab 3, masih dapat
disempumakan lagi. Penggunaan variabel stok kapital tentunya akan lebih dapat
diterima secara téoritis dibandingkan penggunaan variabel arus investasi tahunan.
Bila perhitungan stok kapital regional tingkat propinsi Indonesia telah lebih baik,
tentunya akan menjadi bahan analisis yang lebih baik untuk diterapkan dalam suatu
fungsi produksi.

Peraturan UMR diberlakukan pada waktu yang berbeda-beda. Hal ini terjadi
baik antar propinsi maupun antar peraturan untuk suaiu propinsi. Maka perlu ditakukan
penyempumaan terhadap data upah minimum, yakni dengan menghitung tingkat upah
minimum “yang sebenamya’ untuk suatu tahun di setiap propinsi.

Penelitian ini masih dapat disempurnakan |agi dalam hal jangka waktu
penelitiaﬁ serta lingkupnya. Dengan memperpanjang jangka waktu observasi
diharapkan dapat diperoieh hasil yang lebih menunjukkan situasi yang sebenamya.
Demikian pula dengan menambah propinsi-propinsi lain yang tidak tercakup dalam 14

' propinsi yang diteliti kali ini.

Penelitian kali ini memperiakukan tingkat output riil sebagai variabel eksogen,
asumsi yang tentunya memiliki kelemahan. Pada penelitian selanjutnya asumsi ini
dapat diiepas, memperiakukan tingkat output riil sebagai variabel endogen, yang

besarannya ditentukan daiam sistem/model.

100



Buab 5 - Kesimpulan dan Implikasi Kebijaksanaan

Akhimya, peneliian ini masih dapat disempurmnakan lagi dengan
memperhitungkan variabel-variabel lain yang diperkirakan juga mempengaruhi

permintaan maupun penawaran tenaga kerja.
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